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ABSTRAK

Meilani Mutmahiyah: “Tingkat Agresivitas Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis) Terhadap Wisatawan Di Wisata Alam Candi Batur, Kabupaten
Pemalang”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat agresivitas monyet ekor
panjang di wisata alam Candi Batur, Kabupaten Pemalang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan data
menggunakan metode all-occurrences sampling yaitu mencatat semua kejadian
perilaku agresif monyet ekor panjang terhadap satu atau sekelompok wisatawan.
Populasi dari penelitian ini merupakan seluruh monyet ekor panjang dan seluruh
wisatawan, dengan sampel monyet ekor panjang yang melakukan interaksi dengan
wisatawan di wisata alam Candi Batur, Pemalang. Pada teknik analisis data
menggunakan rumus proporsi populasi maka dapat disimpulkan bahwa proporsi
perilaku agresif monyet ekor panjang di Wisata Alam Candi Batur adalah 0,145,
yang menunjukkan intensitas perilaku agresif paling tinggi adalah monyet jantan
dewasa. Sedangkan, kelompok populasi wisatawan yang paling sering menerima
perilaku agresif monyet ekor panjang adalah wisatawan laki-laki dewasa dan
wisatawan perempuan dewasa dengan proporsi yang sama. Tingkat agresivitas
tertinggi hingga terrendah kelompok monyet ekor panjang adalah kelompok barat,
kelompok tengah, dan kelompok timur yang dipengaruhi oleh proporsi monyet,
proporsi wisatawan, daerah jelajah monyet, serta ketersediaan pakan. Perilaku
agresif monyet ekor panjang yang paling sering muncul adalah bentuk serangan
AG4 yaitu merebut yang dilakukan oleh monyet jantan dewasa kepada wisatawan
laki-laki dewasa.

Kata kunci : Perilaku agresif, Monyet ekor panjang



ABSTRACT

Meilani Mutmahiyah: "The Level of Aggressiveness of the Long Tailed Macaques
(Macaca fascicularis) to Tourists in Batur Temple Nature Tourism, Pemalang
Regency". Essay. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2021.

This study aims to determine the level of aggressiveness of long-tailed
macaques in the natural tourism of Candi Batur, Pemalang Regency. The research
method used is descriptive quantitative method with data collection techniques
using the all-occurrence sampling method which records all incidents of aggressive
behavior of long-tailed macaques to one or a group of tourists. The population of
this study were all long-tailed macaques and all tourists, with samples of long-tailed
macaques who interacted with tourists in the natural tourism of Batur Temple,
Pemalang. In the data analysis technique using the population proportion formula,
it can be concluded that the proportion of aggressive behavior of long-tailed
macaques in Batur Temple Nature Tourism is 0,145, which indicates the highest
intensity of aggressive behavior is adult male monkeys. Meanwhile, the tourist
population group that most often received the aggressive behavior of long-tailed
macaques were adult male tourists and adult female tourists with the same
proportion. The highest to lowest levels of aggressiveness of the long-tailed
macaques group were the western group, the middle group, and the eastern group
which were influenced by the proportion of monkeys, the proportion of tourists, the
home range of monkeys, and the availability of food. The aggressive behavior of
long-tailed macaques that most often appears is the form of AG4 attacks, namely
grabbing by adult male monkeys to adult male tourists.

Keywords: Aggressive behavior, Long-tailed macaques
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) atau yang biasa disebut
dengan kera adalah salah satu primata yang tersebar diberbagai pulau di
Indonesia, salah satunya adalah di pulau Jawa yang biasa dikenal dengan
sebutan kethek. Monyet ekor panjang biasanya ditemukan di monkey temples
atau monkey forest yaitu di sekeliling hutan, taman bermain, objek wisata,
candi, dan tempat lain yang dekat dengan pemukiman warga. Monkey forest
banyak di jumpai di benua Asia meliputi, Asia Selatan dan Asia Tenggara, dan
beberapa monkey forest telah berubah fungsi menjadi tujuan wisata, yang
berperan penting dalam pendapatan masyarakat lokal (Fuentes & Gamerl,
2005; Schilaci, Engel, Fuentes, & Rompis, 2010).

Wisata alam Candi Batur, Kabupaten Pemalang adalah salah satu
destinasi wisata religi yang terletak di pinggir jalan utama penghubung
Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Purbalingga dimana jalan ini merupakan
jalan yang ramai pengguna dan dengan medan yang cukup berat dengan jalanan
yang naik turun dan berkelok bahkan tepat sebelum Wisata Alam Candi Batur
ini terdapat tanjakan tajam berkelok seperti huruf S. Luas Hutan Wisata Alam
Candi Batur sekitar 3,5 hektar. Di wisata alam ini selain sebagai situs religi
juga ditemukan keberadaan monyet ekor panjang sebagai daya tarik dari hutan
ini. Keberadaan monyet ekor panjang ini dapat dijadikan sebagai sumber
penghasilan bagi masyarakat sekitar dengan menjadi pedagang makanan.
Makanan yang dijual tidak hanya untuk wisatawan saja karena wisatawan
biasanya akan memberi makan monyet ekor panjang. Namun, wisata alam
Candi Batur ini tidak memenuhi daya dukung habitat karena tumbuhan yang
ada di dalam hutan tidak dapat berbuah, jika pun dapat berbuah maka buah
akan dimakan oleh monyet ekor panjang saat masih muda apalagi dengan

populasi monyet ekor panjang yang besar sehingga monyet ekor panjang



menggantungkan hidupnya dari pemberian pakan oleh pengelola ataupun
wisatawan wisata alam Candi Batur.

Monyet ekor panjang dapat berinteraksi dan dengan mudah hidup
berdampingan dengan manusia, interaksi ini dapat menimbulkan terjadinya
peningkatan perilaku agresif monyet ekor panjang terhadap wisatawan (Fa,
1992). Kebiasaan wisatawan memberikan makanan pada monyet
meningkatkan agresivitas monyet ekor panjang, tidak jarang monyet ekor
panjang akan merebut apa yang wisatawan bawa baik itu makanan atau benda
yang menarik perhatian mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku
agresif monyet terhadap wisatawan merupakan bentuk persaingan akan sumber
makanan (Gumert, Jones-Engel, & Fuentes, 2011) karena menurut
(Djuwantoko, Utami, & Wiyono, 2008) perilaku alami monyet ekor panjang
tidak membuat resah masyarakat, jika monyet hidup di habitat aslinya dan
apabila tidak hidup berdekatan dengan masyarakat. Perilaku monyet mungkin
akan mengalami perubahan apabila monyet ekor panjang berpindah tempat ke
kawasan lain atau yang berdekatan dengan kehidupan masyarakat, begitu pula
apabila di pindahkan ke kawasan wisata alam. Makanan menjadi salah satu
penyebab tingginya frekuensi kontak fisik antara monyet ekor panjang dengan
wisatawan. Monyet ekor panjang yang menggigit wisatawan memiliki resiko
yang tinggi untuk menyebarkan suatu virus melalui mukosanya. Virus herpes
dan SFV merupakan contoh virus yang ditularkan monyet ekor panjang melalui
mukosanya (Fuentes & Gamerl, 2005). Selain itu, tingkah laku wisatawan
dapat memprovokasi kemarahan monyet, (Fuentes & Gamerl, 2005).

Apa bila hal tersebut terus dibiarkan maka dapat berdampak buruk bagi
wisatawan dan pengguna jalan penghubung Kabupaten Pemalang dan
Kabupaten Purbalingga. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
mengedukasi wisatawan akan dampak dari perilakunya terhadap tingkat
agresivitas monyet ekor panjang serta agar menimbulkan usaha untuk
mengendalikan populasi monyet dengan dikeluarkannya peraturan pembatasan
interaksi antara monyet ekor panjang dengan wisatawan di wisata alam Candi

Batur, Pemalang seperti yang diberlakukan di kawasan Padangtegal, Bali yaitu



B.

adanya himbauan kepada wisatawan untuk tidak menyentuh tubuh monyet,
menggertak monyet, dan melarang wisatawan menyembunyikan makanan di
depan monyet (Fuentes, 2006).

Penelitian terdahulu mengenai tingkat agresivitas monyet ekor panjang
oleh (Djuwantoko et al., 2008) di Hutan Wisata Alam Kaliurang yang termasuk
di dalam kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM). TNGM memiliki
total luas wilayah 6.410 Hektar (Haryadi, Sunarto, & Sugiyarto, 2019). Pada
penelitian ini dilakukan di vegetasi yang luas dengan populasi monyet ekor
panjang yang teramati sebanyak 141 ekor.

Penelitian lain yang oleh (Fuentes & Gamerl, 2005) di Padangtegal
Monkey Forest, Bali. Pada saat penelitian dilakukan luas wilayah dari
Padangtegal Monkey Forest adalah 7 Hektar dengan populasi monyet ekor
panjang yang teramati sebanyak 151 ekor. Padangtegal Monkey Forest dapat
mengalami perluasan wilayah di mana hingga saat ini luas wilayahnya
mencapai 22 Hektar.

Penelitian ini dilakukan di Hutan Wisata Alam Candi Batur, Kabupaten
Pemalang, Jawa Tengah dengan luas wilayah sekitar 3,5 Hektar. Vegetasi yang
tidak terlalu luas dan tidak bisa mengalami perluasan karena tepat berada di
samping jalan provinsi dan dikelilingi pemukiman warga serta perkebunan
nanas. Penelitian ini dilakukan karena menurut pengelola terdapat lebih dari
1000 ekor monyet ekor panjang dengan daya dukung habitat yang kurang

memenubhi terkait vegetasi hutan.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana interaksi antara monyet ekor panjang dan wisatawan di Wisata
Alam Candi Batur?
2. Bagaiman perilaku agresif monyet ekor panjang di Wisata Alam Candi

Batur?



3. Bagaimana pengetahuan wisatawan terhadap pola perilaku monyet ekor

panjang di Wisata Alam Candi Batur?

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas agar pembahasan tidak terlalu
meluas, maka peneliti hanya akan mengobservasi interaksi manusia dan

monyet ekor panjang terkait agresivitas monyet terhadap wisatawan.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
peneliti merumusan masalah utama yaitu “bagaimana tingkat agresivitas
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) terhadap wisatawan di wisata alam

Candi Batur, Kabupaten Pemalang?“.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat agresivitas monyet
ekor panjang terhadap wisatawan di Wisata Alam Candi Batur, Kabupaten

Pemalang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat mengedukasi
wisatawan akan dampak perilakunya terhadap peningkatan agresivitas monyet
ekor panjang serta agar menimbulkan usaha untuk mengendalikan populasi
monyet ekor panjang dengan dikeluarkannya peraturan pembatasan interaksi
antara monyet ekor panjang dengan wisatawan di wisata alam Candi Batur,

Pemalang.
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